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ABSTRAK
Kebun Raya Purwodadi (KRP) merupakan salah satu lembaga konservasi ex-situ tumbuhan di
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. KRP memiliki area kolam maupun
aliran air yang berasal dari sungai/saluran drainase dan kemungkinan terkontaminasi limbah
domestik. Tujuan dari penelitian ini mengetahui jenis dan kelimpahan mikroplastik di area kolam
KRP. Pengambilan sampel air menggunakan metode purposive sampling dengan empat titik di
kolam KRP dan analisis mikroplastik menggunakan metode National Oceanic and Atmospheric
Administration (NOAA) sebagai preparat sampel air. Hasil dari penelitian terdapat 3 jenis
mikroplastik pada kolam KRP yakni Partikel film, partikel fragmen, dan partikel fiber. Kepadatan
mikroplastik pada kolam KRP yang paling banyak ditemukan adalah pada kolam 1 yakni 80
partikel, ditkutioleh kolam 3 yakni 57 partikel, kemudian kolam 6 yakni 38 partikel dan yang paling
sedikit adalah kolam 9 yakni 35 partikel. Hasil penelitian ini dapat dikaji lanjutan dengan
menggunakan metode Fourier Transform Infra Red (FTIR) untuk mengetahui jenis polimer dan
identifikasi ukuran mikroplastik.

Kata kunci: Kebun Raya Purwodadi, Kolam, Mikroplastik, Cemaran
Identification of Microplastic Contamintaion in Purwodadi Botanical Garden Pond

ABSTRACT

Purwodadi Botanical Garden (KRP) is one of the ex-situ plant conservation institutions in
Purwodadi District, Pasuruan Regency, East Java. KRP has a pond area and water flow that comes
from rivers/drainage channels and may be contaminated with domestic waste. The purpose of this
study was to determine the type and abundance of microplastics in the KRP pond area. Water
sampling using purposive sampling method with four points in KRP pond and microplastic
analysis using National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA) method as water
sample preparation. The results of the study found 3 types of microplastics in the KRP pond,
namely film particles, fragment particles, and fiber particles. The highest density of microplastics in
KRP ponds was found in pond 1 with 80 particles, followed by pond 3 with 57 particles, then pond 6
with 38 particles and the least was pond 9 with 35 particles. The results of this research can be
further studied using the Fourier Transform Infra Red (FTIR) method to determine the type of
polymer and identify the size of microplastics.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah di Indonesia terus ~ 2015). Data Sistem Informasi Pengelolaan
meningkat sejak sepuluh tahun terakhir =~ Sampah Nasional atau SIPSN (2021),
dengan meduduki tingkat kedua sebagai ~ mengungkapkan Indonesia menghasilkan
negara penghasil sampah plastik limbahplastik sebanyak 23,95 juta tonatau
terbanyak setelah China (Jambeck et al. 15,96 % dari total sampah (Purwanto &
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Hikmah, 2023). Hal tersebut menjadi
permasalahan serta hambatan yang harus
ditangani bersama masyarakat dan
pemerintahan guna mengurangi dampak
kerusakan lingkungan baik tanah, air
maupun udara (Purwanto & Hikmah,
2023).

Kebun Raya Purwodadi (KRP)
merupakan salah satu Kebun Raya yang
berada di Kecamatan Purwodadi,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Kebun
raya tersebut salah satu lembaga
konservasi ex-situ tumbuhan di
Indonesia. Keberadaanya menjadi
penyelamat tumbuhan dari kepunahan.
Tidak hanya menjadi tempat konservasi
saja, kebun raya juga menjadi kawasan
wisata edukasi (Purnomo et al., 2015).
KRP terletak di Desa Purwodadi,
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten
Pasuruan, dan berada di tepi jalan utama
menghubungkan Surabaya- Malang pada
Km 65. KRP berada di kaki Gunung
Baung, dengan ketinggian 300 m dpl.
Dengan luas areal sebesar 845.148 m*, KRP
terbagi menjadi 25 vak dan dua wilayah
kebun dengan jalan utama sebagai batas
pembagi, masing-masing wilayah
tersebut dibagi menjadi tiga lingkungan
(Waskitha & Irawanto, 2019).

KRP memiliki beberapa kolam
yang berasal dari aliran air atau anak
sungai dan drainase. Saluran tersebut
memungkinkan terdapatlimbah domestik
yang dibuang ke saluran air dan kegiatan
rumah tangga lainnya mencemari saluran
air. Limbah domestik yang berasal dari
kegiatan rumah tangga tersebut, berupa
sampah plastik yang terfragmentasi
menjadi mikroplastik yang mengalir
menuju saluran drainase dan mencemari
kolam-kolam di KRP. Maka dari itu perlu
dilakukan pemantauan air kolam, sebab
berfungsi sebagai indikator kualitas air,
dan juga dapat melihat keanekaragaman
pada ekosistem perairan yang ada di
Kolam KRP, kemudian terciptanya kolam
yang baik tanpa adanya cemaran.
Kemudian, limbah sampah yang tidak
dikelola dengan baik akan dapat
merugikan kolam, dan sampah plastik
lambatlaun akan terdegradasi menjadi

plastik yang memiliki ukuran kurang dari
5mm(Anggana, 2021).

Mikroplastik yang terlepas ke
perairan maupun yang terdegradasi pada
kolam akan cenderung berada di kolom
air dan memiliki densitas yang cukup
tinggi pada dasar perairan, berbeda
dengan air laut yang memiliki kadar
garam yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan berat jenis air dan akan
membuat mikroplastik mengapung di
permukaan. Sementara itu, mikroplastik
yang berada pada air tawar akan
cenderung berada di dasar kolam dengan
ukuran yang sangat kecil (Mardiyana &
Kristiningsih, 2020).

Mikroplastik dapat secara
langsung masuk ke lingkungan, dimana
berasal dari dekomposisi makroplastik
sekunder atau sengaja dibuat oleh
berbagai perusahaan dengan ukuran
mikroskopis primer. Pengertian dari
mikroplastik sendiri merupakan partikel
padat yang terbentuk dari polimer sintetik
dengan bentuk yang tidak beraturan
maupun yang beraturan, yang berasal dari
produksi limbah plastik dan masuk
kedalam lingkungan (Puspita etal., 2022).

Mikroplastik terdiri dari dua
bagian, yaitu mikroplastik primer
(terdapat dalam produk kosmetik dan
pembersih) sedangkan mikroplastik
sekunder berasal dari plastik ukuran besar
yang terpecahkan atau mengalami
fragmentasi menjadi ukuran kecil. (Putri
et al.,, 2023). Kemudian berdasarkan
jenisnya mikroplastik terbagi menjadi 4
jenis yakni fiber dengan bentuk seperti
helaian rambut, fragmen dengan bentuk
tidak beraturan, film dengan karakteristik
yang fleksibel, dan microbed berasal dari
produk kosmetik (Anggana, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, KRP
memiliki beberapa kolam yang diduga
tercemar oleh mikroplastik, sehingga
perlu dilakukan penelitian mengenai
karakteristik dan kelimpahan
mikroplastik. Penelitian berfokus pada
pemeriksaan persebaran cemaran
mikroplastik pada kolam di KRP untuk
mengetahui asal dari pencemaran
mikroplastik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan selama 1 bulan yakni
dimulai pada tanggal 27 Juni hingga 27 Juli
2022. Pengambilan sampel identifikasi
cemaran mikroplastik di Kolam Kebun
Raya Purwodadi dilakukan di empat titik
kolam yang berbeda dengan dua kali
pengulangan (titik koordinat dapat dilihat
pada Tabel 1) memakai metode purposive
sampling yang bertujuan mendapatkan
data untuk merepresentasikan
kelimpahan cemaran mikroplastik pada
masing-masing kolam.

Sampel air kolam dilakukan
penyaringan menggunakan Plankton net
ukuran 80 pm. Sampling air diambil di
bagian permukaan secara horizontal di
setiap titik yang dilalui, kemudian bilas
plankton net menggunakan air dari arah
mulut jaring menuju ujung cod agar
partikel mikroplastik yang menempel ikut
tertampung pada cod end. Preparasi
sampel air menerapkan metode dari
beberapa literatur. Dalam penelitian
Rodrigues et al., (2019) menjelaskan
metode National Oceanic and Atmospheric
Administration (NOAA) bahwa sampel air
yang telah didapatkan kemudian
dipindahkan ke dalam tabung reaksi.
Setelah itu dilakukan pengeringan dengan
menggunakan oven pada temperatur 80°C
selama 24 jam. Berikutnya dilakukan
proses destruksi material organik
menggunakan larutan destruksi H,0, 30%
sebanyak 20 ml dan FeSO, 0,05 M 5 tetes
kemudian simpan pada lokasi yang tidak
terpapar sinar matahari selama 24 Jam
atau disimpan dengan menutup wadah
dengan alumunium foil. serta dilanjutkan
proses inkubator waterbath dengan
temperatur 80°C selama 24 jam
(Pradiptaadi & Fallahian, 2022).

Setelah proses inkubasi, sampel air
terdegradasi disaring menggunakan
kertas saring Whatman grade 42 dengan
ukuran pori 2,5 pm. Penyaringan sampel
air dilakukan dengan cara vaccum filtration
yaitu dengan buchner funnnel filtering kit
yang diberi kertas saring. Setelah
tersaring, kertas saring dipindahkan ke
dalam cawan petri yang bersih untuk
dilakukan pengeringan dengan

menggunakan oven mikroskop stereo di
Laboratorium BRIN Purwodadi. Analisis
mikroplastik data meliputi, kelimpahan,
jenis dan dampak. Perhitungan
kelimpahan mikroplastik merujuk pada
penelitian Masura et al., (2015)
menggunakan rumus:

-1 )

Dimana C merupakan kelimpahan
mikroplastik dengan satuan partikel/liter,
(n) merupakan jumlah partikel
mikroplastik yang tersaring dengan
satuan partikel, dan (V) merupakan
volume air yang tersaring dalam satuan
liter. Hasil analisis data ditampilkan dalam
bentuk grafik atau tablel. Hasil analisis
data ditampilkan dalam bentuk grafik atau
tabel.

Sumber: Data Primer Diolah, (2022)
Gambar 1
Peta Lokasi Pengambilan Sampel Air

Tabel 1
Titik Koordinat Lokasi Penelitian
YA L G Koordinat
YGL 1 Sdan 112°44954" E
YGL 3 Sdan 112°44123¢" E
YGL 6 Sdan 112°441861” E
YGL 9 Sdan 1129441914" E

Sumber: Data Primer Diolah, (2022)

HASILDAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
menggunakan mikroskop ditemukan
kandungan mikroplastik pada sampel air
kolam 1, kolam 3, kolam 6, dan kolam 9.
Dengan ditemukannya temuan tersebut
membuktikan bahwa pada kolam Kebun
Raya Purwodadi telah tercemar oleh
mikroplastik. Hasil pengamatan sampel
ditampilkan dalam Tabel 2 dan 3.

Dalam penelitian Simamora et al.,
(2020). Mikroplastik terdiri dari 4 jenis
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Tabel 2
Tipe dan Kelimpahan Mikroplastik di Kolam Kebun Raya Purwodadi

Jumlah Total Kedua Pengulangan

Sampel - ) ;

Fragmen Fiber Film Microbead Total
Kolam 1 26 19 30 0 30
Kolam 3 19 11 27 0 57
Kolam 6 17 3 15 0 38
Kolam 9 11 9 15 0 35

Sumber: Data Primer Diolah, (2022)

Tabel 3
Jenis Mikroplastik yang Ditemukan pada Kolam Kebun Raya Purwodadi
Kolam Fragmen Fiber Flm Microbed
1 + + + -
3 + + + -
6 + + + -
9 + + + -

Sumber: Data Primer Diolah, (2022)

yakni fiber, fragmen, film, dan microbead.
Namun pada kenyataanya mikroplastik
microbead tidak ditemukan pada seluruh
kolam Kebun Raya Purwodadi, sementara
untuk Fragmen, Fiber dan Film hampir
ditemukan pada seluruh kolam yakni
kolam 1, kolam 3, kolam 6, dan kolam 9
(Tabel 3). Jumlah sampah plastik yang
dihasilkan dari kegiatan wisata dan
domestik, seperti pemakaian botol plastik
dan kemasan mika, serta barang lain yang
mempunyai tekstur plastik kuat dapat
memengaruhi jumlah fragmen di
lingkungan. Tipe fragmen mikroplastik
diduga berasal dari potongan kemasan
plastik, seperti botol minuman, pipa
paralon, dan kantong plastik (Azizah et
al., 2020). Tipe film mikroplastik memiliki
ciri berbentuk seperti lembaran atau
pecahan plastik (Layn et al., 2020). Film
mikroplastik merupakan jenis polimer
plastik sekunder yang berasal dari
fragmentasi kantong plastik atau plastik
kemasan dan memiliki densitas rendah
(Layn et al., 2020). Mikroplastik fiber yang
ditemukan di ekosistem perairan dapat
berasal dari limbah rumah tangga
memiliki karakteristik menyerupai
serabut atau jaring nelayan dan akan
berwarna biru Ketika terkena lampu
ultraviolet. Mikroplastik fiber yang
ditemukan di habitat laut dapat berasal

dari limbah domestik (Gambar 4)
(Montarsoloetal., 2018)

Kepadatan mikroplastik pada
kolam Kebun Raya yang paling banyak
ditemukan adalah pada kolam 1 yakni 80
partikel, diikuti oleh kolam 3 yakni 57
partikel, kemudian kolam 6 yakni 38
partikel dan yang paling sedikit adalah
kolam 9 yakni 35 partikel. Tingginya
mikroplastik pada kolam 1 diduga karena
dekat dengan aktivitas masyarakat
ataupun aktivitas karyawan Kantor BRIN
Purwodadi, dan dekat dengan Mushola.
Jenis mikroplastik pada kolam 1 terdiri
dari Fragmen (26), film (35), fiber (19),
dimana film dan fiber paling banyak
ditemukan pada kolam 1, hal ini
disebabkan oleh aktivitas masyarakat
seperti pembuangan air wudhu, pada
kolam 1 juga sering digunakan untuk
pencucian bahan pembersih, dan adanya
peliharaan ikan yang kurang
diperhatikan. Sementaraitu, pada kolam 9
menempati kepadatan mikroplastik
paling rendah, dengan Fragmen (9), Fiber
(11), Film (15), dimana pada kolam 9 ini
microbead tidak ditemukan dan yang
paling banyak adalah partikel film. Pada
kolam 9 ditemukan mikroplastik sedikit,
disebabkan oleh sedikitnya aktivitas
masyarakat pada sekitar kolam tersebut.
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Sumber: Data Primer Diolah, (2022)
Tabel 3
Tipe Mikroplastik Pada Air Kolam Kebun Raya Purwodadi
(A) Filamen, (B) Fragmen, (C) Filamen

Mikroplastik dengan kepadatan atau
kelimpahan tertinggi adalah jenis film
yakni pada kolam 1 (35 partikel/ 50L),
pada kolam 3 (27 partikel/ 50L), pada
kolam 6 (18 partikel/ 50 L), dan kolam 9 (15
partikel/ 50L). Sementara itu mikroplastik
dengan kepadatan ataupun kelimpahan
paling rendah adalah jenis microbead
dimana keempat kolam tidak ditemukan
partikel microbead pada 50L sampel air
yang disaring (Gambar 5). Penelitian
Horton & Dixon, (2018) menunjukkan
bahwa asal dan jalur masuknya
mikroplastik menentukan bentuknya.
Perbedaan mikroplastik bulat dan tidak
beraturan dapat terlihat dari mekanisme
pengendapan. Pengendapan mikroplastik
tidak beraturan lebih kompleks
sedangkan bulat mudah mengendap.
Bentuk mikroplastik pada keempat kolam
Kebun Raya Purwodadi yakni kolam 1,
kolam 3, kolam 6, dan kolam 9 didominasi
oleh partikel Film dan yang paling sedikit
dan tidak ditemukan adalah pada partikel
microbead.

Bersumber pada ukuran, bentuk dan jenis
polimer mikroplastik dapat
membahayakan organisme atau biota di
berbagai daerah perairan (Permatasari &
Radityaningrum, 2020). Mikroplastik
memungkinkan dapat menyerap senyawa
organik yang konstan di lingkungan dan
mengandung senyawa beracun jika
mikroplastik masuk ke dalam tubuh biota
(Franzellitti et al., 2019). Selain itu,
mikroplastik berpotensi terjadi proses
pendarahan internal dan penyumbatan
pada saluran pencernaan (Menéndez-
Pedriza & Jaumot, 2020). Kehadiran
mikroplastik pada organisme dapat
berdampak buruk bagi manusia dan
konsumen lainnya dalam rantai makanan
(Menéndez-Pedriza & Jaumot, 2020).
Menurut penelitian- Hwang et al., (2019),
Polipropilena (PP) berukuran kurang dari
20 pm berpotensi mendorong produksi
sitokin oleh sel kekebalan tubuh manusia
dan mengakibatkan badai sitokin.
Banyaknya pengaruh mikroplastik pada
makhluk hidup, maka dari itu penelitian

Kelimpahan Mikroplastik pada Kolam KRP

II
Q
:J II II
4]

Fragmen Fiber

Filrm Microbead

lumlah Total Kedua Pengulangan

| Kolam 1

® Kolam 3

®m Kolam & Kolam 9

Sumber: Data Primer Diolah, (2022)
Tabel 3
Jumlah Tipe Mikroplastik di Kolam Kebun Raya Purwodadi
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tentang mikroplastik sangatlah penting.
Hasil kajian tersebut dapat memberikan
informasi tentang kelimpahan, bentuk,
ukuran dan warna mikroplastik yang telah
ditemukan dalam biota perairan sebagai
akibat dari pencemaran sampah plastik.
Hal ini dapat digunakan sebagai pedoman
untuk mengelola sampah plastik di
lingkungan perairan.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di Kebun Raya Purwodadi
dapat disimpulkan bahwa kolam yang
berada dekat dengan pusat aktivitas
pengunjung dan karyawan Kebun Raya
Purwodadi cenderung memiliki
kelimpahan mikroplastik yang lebih
tinggi. Partikel yang paling banyak
ditemui adalah pada kolam 1 dengan total
80 partikel, sedangkan yang paling sedikit
adalah pada kolam 9 yakni 35 partikel.
Secara keseluruhan, kelimpahan tipe
mikroplastik paling dominan ditemukan
adalah film, fragmen dan fiber. Sementara
itu, untuk microbed tidak ditemukan sama
sekali pada masing-masing kolam.
Kelimpahan mikroplastik terbanyak
ditemukan di kolam 1 dengan 35 partikel /
50 liter. Penyebab kelimpahan terbesar
mikropastik yang ditemukan diakibatkan
aktivitas pengunjung Kebun Raya
Purwodadi dan aliran sungai menuju
kolam Kebun Raya Purwodadi. Dalam
mengidentifikasi cemaran mikroplastik
berasal dari pecahan jenis plastik yang
sering ditemukan perlu adanya penelitian
lanjutan dengan menggunakan metode
Fourier Transform Infra Red (FTIR) untuk
mengetahui jenis polimer dan identifikasi
ukuran mikroplastik.
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